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ABSTRACT

Differentiated instruction reflects the characteristics of the Merdeka Curriculum, which provide suitable
methods for individual differences. This research aimed to describe the implementation of differentiated
instruction in SMAN 9 Padang on the chemical bonding topic. The research type is descriptive by using
a qualitative approach. The population was students of class XI phase F in SMAN 9 Padang. The
sampling technique was purposive sampling, and from this technique, class XI Phase F moving chemistry
session 2 at SMAN 9 Padang was chosen as a sample. The instruments were observation sheets and
interviews. These data were analyzed using the Miles & Huberman model, which involves data reduction,
data display, and drawing conclusions. The results of the research show that teachers differentiated
processes and content by using various instructional media based on students' learning styles, such as
videos, small whiteboards, worksheets and printed student’s books. However, the teacher did not group
the students based on their learning styles. The result indicates that the implementation of differentiated
instruction impacts student behavior in the learning process.
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ABSTRAK

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu langkah penting dalam implementasi
kurikulum merdeka yang menekankan karakteristik adaptasi metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan individu peserta didik selama proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 9 Padang pada materi ikatan
kimia fase F. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan populasi adalah
peserta didik kelas XI fase F dan sampel yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian mencakup lembar observasi dan pedoman wawancara, dengan
analisis data mengikuti kerangka kerja Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada konten dan proses dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran yang beragam seperti video, papan tulis kecil, LKPD dan buku pegangan peserta
didik. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru meningkatkan antusiasme dan
kebahagiaan peserta didik, meskipun tidak didasarkan pada pemetaan gaya belajar mereka.
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1. PENDAHULUAN

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022, memberi kesempatan bagi sekolah di
Indonesia untuk secara bertahap menerapkan kurikulum
merdeka guna mendukung pemulihan pelaksanaan
pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum merdeka ini
harus disesuaikan dengan kesiapan masing-masing
sekolah berdasarkan hasil survey lingkungan belajar.
Hal ini merupakan upaya dalam rangka pemulihan
pembelajaran di satuan pendidikan di sekolah(!l

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
yang mencakup beragam materi, memberikan waktu
yang memadai bagi peserta didik untuk memahami
konsep dan menguatkan kompetensi merekal?l.
Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan yang
menitikberatkan  pada inovasi dalam  proses
pembelajaran serta peningkatan keterampilan peserta
didik, dengan tujuan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih relevan, mendalam, dan mengasyikkan
bagi peserta didik®. Pembelajaran dalam kurikulum
merdeka dilaksanakan dengan mempertimbangkan
capaian dan kemampuan awal setiap peserta didik, serta
mengintegrasikan kompetensi dalam sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Pendekatan ini
bertujuan untuk menginspirasi dan memotivasi peserta
didik agar dapat menggali konsep-konsep secara lebih
mendalam.

Pendekatan ~ Kurikulum  Merdeka  belajar
mengedepankan konsep kebebasan dalam pembelajaran,
mendukung peserta didik agar dapat belajar secara
mandiri dan mengembangkan kreativitasnya. Melalui
pendidikan yang menekankan kebebasan ini,
diharapkan peserta didik akan memiliki karakter yang
merdeka dan mampu berkembang secara positifl“l,
Salah satu cara untuk menmenuhi tuntutan kurikulum
merdeka adalah dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasit!.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi di
kelas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unik
setiap peserta didik secara individual dengan
menyediakan metode yang sesuai dengan variasi
individu merekal®. Pembelajaran berdiferensiasi dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan unik setiap peserta didik,
membantu mereka dalam mengoptimalkan potensi
mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum
merdeka. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, itu tidak
berarti memberikan perlakuan atau tindakan yang
sepenuhnya berbeda untuk setiap peserta didik, dan juga
bukan tentang membedakan peserta didik berdasarkan
tingkat kecerdasan mereka. Fokus utama dari
pembelajaran berdiferensiasi adalah mengidentifikasi
kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu dari setiap
peserta didik serta menyajikan materi dengan cara yang
beragam dan adil sesuai dengan karakteristik masing-
masing peserta didik, memastikan kesempatan setara
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untuk  meraih maksimal  dalam

pembelajaranl’l,

pemahaman

Hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 7
Padang, SMAN 9 Padang, dan SMAN 15 Padang
menunjukkan bahwa meskipun ketiga sekolah telah
menerapkan Kurikulum Merdeka, hanya SMAN 9
Padang vyang sudah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. SMAN 15 Padang belum menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi karena kendala media dan
waktu. Di SMAN 9 Padang, guru telah mempersiapkan
media yang mendukung dan melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar
pada konten dan proses, meskipun menghadapi
tantangan dalam penerimaan oleh peserta didik.
Namun, hasil belajar peserta didik di SMAN 9 Padang
mengalami peningkatan.

Materi ikatan kimia adalah topik utama dalam
mata pelajaran kimia dalam kurikulum merdeka dan
dianggap menantang bagi banyak gurul®. Pemahaman
konsep ikatan kimia oleh sebagian peserta didik hanya
mencapai 43%, sementara yang lainnya masih belum
menguasai konsep tersebut sepenuhnyal®. Konsep yang
rumit dan analisis mendalam dalam materi ikatan kimia
sering kali dianggap sebagai tantangan oleh ban!?,
Terdapat keterkaitan yang signifikan antara memahami
materi ikatan kimia sering kali bergantung pada
pemahaman sebelumnya tentang topik seperti struktur
atom dan unsur periodik. Oleh karena itu, peserta didik
untuk memahami konsep ikatan kimia dengan baik,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam.
Permasalahan ini menyebabkan banyak peserta didik
mengalami miskonsepsi dalam memahami ikatan kimia,
struktur atom, dan sistem periodik unsurfl,

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada 50
peserta didik, diketahui bahwa banyak dari mereka
merasa bahwa materi ikatan kimia adalah materi yang
sulit. Salah satu kesulitan yang dihadapi adalah
pemahaman terhadap konsep-konsep dalam materi
ikatan kimia. Karakteristik konsep-konsep dalam ikatan
kimia membuat materi ini dianggap cukup sulit untuk
dipelajari dan dipahami, karena peserta didik harus
mampu memahami konsep-konsep tersebut dan
mengaplikasikannya dalam pemecahan soal. Dalam
mengatasi kesulitan ini, pembelajaran berdiferensiasi

dapat menjadi solusi yang efektif, karena
memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai
dengan  kebutuhan individu  peserta  didik.

Pembelajaran berdiferensiasi pada materi ikatan kimia
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar
mereka secara alami dan efisien, serta motivasi mereka
dalam memahami konsep-konsep kimia yang kompleks
seperti ikatan kimia dan struktur atom[*2,

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi
untuk meningkatkan minat peserta didik dalam proses
belajar (Umbara, 2017) Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan peserta didik untuk
lebih aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran



seperti mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban,
dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk
memecahkan masalah serta mengumpulkan informasi
terkait materi pelajaran. Dampak dari keterlibatan aktif
ini pada akhirnya adalah peningkatan hasil belajar
peserta didikl, Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks kurikulum merdeka
sangat penting. Tanpa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, peserta didik mungkin terpaksa
mengikuti pembelajaran yang tidak sesuai dengan
kebutuhan individu mereka.

Dalam kajiannya (Fitria, 2022) menarik
kesimpulan bahwa pendekatan pembelajaran yang
membedakan berdasarkan perspektif progresivisme,
sesuai dengan pendekatan pembelajaran IPA yang
ditargetkan dalam pengembangan produk pembelajaran
IPA karena pendekatan tersebut berusaha untuk
menggali pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
dan memperhatikan minat belajar siswa yang
berkembang dalam proses pembelajaran. (Naibaho &
Putriana 2023) menunjukkan bahwa penerapan
menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan tingkat keterlibatan siswa serta
prestasi belajar mereka. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kajian tentang
pembelajaran berdiferensiasi mencakup konsep dan
pendekatan yang fokus pada berbagai aspek seperti isi
materi, metode pembelajaran, dan hasil akhir dari
proses belajar. Penekanan pada penelitian ini adalah
deskripsi pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di
SMAN 9 Padang pada materi ikatan kimia fase F[€l,

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Padang
pada bulan Oktober sebagai bagian dari semester ganjil
tahun ajaran 2023/2024. Populasi yang diteliti adalah
peserta didik kelas XI fase F di SMAN 9 Padang.
Sampel penelitian dipilih  menggunakan teknik
purposive sampling dari peserta didik kelas XI fase F
yang mengikuti mata pelajaran moving kimia sesi 2 di
SMAN 9 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta yang terkait dengan
fenomena yang sedang diselidiki, serta untuk
menggambarkan Kkarakteristik dari populasi tertentu
atau detail dari suatu situasi atau kejadian.

Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi dan panduan wawancara. Teknik analisis data
yang diterapkan mengikuti model Miles & Huberman,
yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Observasi terhadap guru dan peserta didik
bertujuan untuk menilai kesesuaian penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, langkah-langkah yang
diambil, dan tingkat antusiasme peserta didik.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang
aspek-aspek pembelajaran berdiferensiasi dan hasil
belajar peserta didik, sedangkan wawancara dengan
peserta didik bertujuan untuk mengetahui tingkat

kepuasan  peserta didik terhadap  penerapan
pembelajaran tersebut.
Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan

diferensiasi dalam tiga aspek utama: konten, proses, dan
produk(”), Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang sesuai
dengan karakteristik pribadi dan unik dari setiap siswa,
yang mencakup kesiapan mereka, minat dalam
pembelajaran, serta gaya belajar yang berbeda.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan
dan minat bakat siswa secara optimall*8l. Pembelajaran
berdiferensiasi memiliki peran krusial dalam
menyesuaikan dengan keragaman potensi siswa di
dalam kelas. Dengan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan memperhatikan kebutuhan individu
peserta didik, pendekatan ini memungkinkan
pengajaran yang disesuaikan dengan perbedaan-
perbedaan tersebut!*l,

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru
SMAN 9 Padang berfokus pada diferensiasi konten
berdasarkan gaya belajar peserta didik. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dipilih dengan alasan
adanya keberagaman di antara peserta didik. Pemetaan
gaya belajar diperoleh dari data sekolah, dan
selanjutnya guru menyiapkan berbagai media
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu
peserta didik seperti video, gambar dan materi bacaan
tambahan. Hasil observasi dan interview terhadap siswa
SMAN 9 Padang menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan antusiasme dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran serta terciptanya suasana kelas
yang positif pada materi ikatan kimia. Temuan peneliti
sejalan dengan Puspitasari, dkk (2020) dan Saprudin,
dkk (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model berdiferensiasi mendapatkan respon
positif dari peserta didik, dimana peserta didik merasa
senang dan terlibat aktif selama proses pembelajaran.
Disamping itu, penerapan strategi berdiferensiasi telah
terbukti berhasil meningkatkan kualitas pendidikan.



Gambar 1. Antusiasme peserta didik saat
pembelajaran

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah
diimplementasikan di SMAN 9 Padang, hasil observasi
menunjukkan bahwa dalam praktiknya, diferensiasi
konten masih kurang terlihat. Hal ini terlihat dari
kurangnya perbedaan dalam konten yang disajikan
melalui LKPD serta dalam pendekatan guru selama
pembelajaran, di mana semua peserta didik diberikan
akses ke media yang sama tanpa mempertimbangkan

perbedaan tingkat pemahaman atau gaya belajar mereka.

Pentingnya memahami gaya belajar peserta didik sesuai
kebutuhan mereka adalah untuk meningkatkan potensi
yang dimiliki setiap peserta didik yang berbeda-beda.
Dengan memahami gaya belajar mereka, kita dapat
memberikan kebebasan belajar yang sesuai dengan
potensi yang dimiliki masing-masing peserta didikl.
Selain itu buku pegangan yang digunakan oleh guru
adalah buku kemendikbud yang didalamnya terdapat
profil pelajar pancasila dan dalam buku ada yang sudah
sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi yaitu
aktivitas didalam buku yang beragam, seperti aktivitas
belajar yang dapat dikerjakan sendiri dan aktivitas
belajar yang dapat dilakukan secara berkelompok.

Gambar 2. Peserta didik'mengerjakan LKPD

Guru SMAN 9 Padang menerapkan diferensiasi
proses dengan memulai pembelajaran  melalui
pertanyaan dan diskusi, serta memberikan kesempatan
bagi siswa untuk bekerja mandiri atau berkolaborasi
dalam kelompok. Namun, pembagian kelompok masih
dilakukan secara acak. Hasil observasi menunjukkan
bahwa diferensiasi proses yang diterapkan adalah pada
bagaimana guru membimbing peserta didik yang belum
memahami materi atau soal yang sedang dikerjakan.
Guru mendatangi setiap kelompok peserta didik dan
memberikan bimbingan tambahan pada kelompok yang
masih belum paham terhadap materi serta soal yang
sedang dikerjakan.
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Gambar 3. Guru memb.imbmg Peserta Didik.

3.2 Diskusi

Pembelajaran berdiferensiasi di kelas XI SMAN 9
Padang dilaksanakan dengan tujuan memenuhi
kebutuhan individu setiap peserta didik. Pembelajaran
ini diterapkan karena terdapat variasi kemampuan di
antara peserta didik, yang memerlukan pendekatan
yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing.
Dalam penelitian ini, guru telah memulai implementasi
langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi dengan
menyiapkan media yang beragam dalam proses
pembelajaran. Guru telah menyusun berbagai media
pembelajaran yang mencakup gaya belajar visual,
auditori dan Kkinestetik. Media-media ini dirancang
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan
preferensi belajar yang berbeda. Saat materi diajarkan,
semua peserta didik mendapatkan akses ke seluruh
rangkaian media  yang disediakan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan atau gaya belajar
individu. Seharusnya dalam diferensiasi konten
pemberian media harus disesuaikan secara berbeda-
beda sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-
masing peserta didik. Diferensiasi konten adalah usaha
untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas
untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap
peserta didik hal ini meliputi penggunaan berbagai jenis
media pembelajaran, seperti visual, audio dan kinestetik,
untuk memfasilitasi pemahaman peserta didiksesuai
dengan gaya belajar dan kebutuhan individu mereka.
Dengan demikian pemberian media yang berbeda
kepada peserta didik merupakan salah satu strategi
dalam implementasi diferensiasi konten untuk
memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik secara
individuall®,

Dalam pembelajaran ini, selain menyediakan
media yang beragam guru juga membagi peserta didik

menjadi  beberapa kelompok, guru melakukan
pembagian kelompok  secara  acak  tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor tertentu seperti

kemampuan, minat dan keahlian tertentu. Sementara itu,
cara membagi kelompok dalam diferensiasi proses
dapat dilakukan pertimbangan diberikan terhadap
kebutuhan belajar siswa, seperti gaya belajar, minat,
dan kesiapan belajar mereka. Setelah pemetaan belajar
peserta didik, guru dapat membentuk kelompok-
kelompok berdasarkan hasil pemetaan tersebut,
sehingga setiap kelompok terdiri dari peserta didik
dengan kebutuhan belajar yang serupa. Menurut
(Tomlinson, 2001) pembagian kelompok dalam
pembelajaran berdiferensiasi dilakukan berdasarkan
tingkat kesiapan, minat, dan profil belajar siswa untuk



memastikan bahwa setiap siswa menerima instruksi
yang sesuai dengan kebutuhan individu mereka.
Tomlinson menekankan pentingnya pengelompokan
yang fleksibel dan dinamis, di mana kelompok siswa
dapat berubah sesuai dengan perkembangan dan umpan
balik yang diterima, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang responsif dan efektiff®],

Dalam proses pembelajaran, guru melakukan
penilaian terhadap kemajuan dan pencapaian peserta
didik, meskipun penilaian yang dilakukan oleh guru
memiliki kriteria yang sama untuk semua peserta didik,
namun penilaiannya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan unik dari setiap peserta
didik. Dalam pembelajaran berdiferensiasi pemberian
penilaian kepada peserta didik dapat dibedakan
berdasarkan kemampuan, minat maupun gaya belajar
peserta didik. Prinsip penilaian dalam pembelajaran
berdiferensiasi adalah penilaian yang berfokus pada
kriteria yang spesifik, bukan pada norma atau standar
umum. Sebelum melakukan evaluasi sumatif, guru
perlu memberikan umpan balik pada penilaian yang
dilakukan selama proses pembelajaran. Tujuannya
adalah agar peserta didik dapat menyadari kesalahan
yang dibuat dan diberi kesempatan untuk melakukan
perbaikan sebelum penilaian akhir dilakukan(®l.

Dari proses pembelajaran yang dilakukan
terlihat dalam observasi menunjukkan bahwa adanya
beberapa aspek positif dalam pembelajaran, meskipun
masih terdapat beberapa tantangan. Antusias peserta
didik tinggi selama proses pembelajaran dan terlihat
juga dalam hasil wawancara bahwa sebagian besar
peserta didik tertarik disaat dilakukannya pembelajaran,
dikarenakan mereka menyukai cara guru dalam
melakukan pembelajaran, mereka merasa metode yang
dilakukan  guru sangat menarik dan guru
menjelaskannya juga secara rinci. Dampak yang
mungkin dirasakan oleh peserta didik adalah perbaikan
sikap dan perilaku yang lebih positif selama proses
pembelajaran. Ini tercermin dalam semangat belajar
yang meningkat serta perkembangan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik[??l,

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
memiliki potensi untuk menghasilkan peningkatan
prestasi belajar siswa secara bermakna. Ini terjadi
karena memberi peluang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan bakat, minat, kebutuhan dan kemampuan
belajar yang dimiliki oleh setiap individu. Pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan adanya penyesuaian
dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan individual dan
memberikan ruang bagi setiap peserta didik untuk
berkembang secara optimal(?3l,

Hasil pembelajaran yang diamati dari serangkaian
ulangan harian menunjukkan pencapaian hasil belajar
peserta didik relatif rendah, dengan rata-rata nilai
sebesar 60,53%. Dari data tersebut, terlihat bahwa
hanya ada 3 peserta didik yang mencapai nilai di atas
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70, sedangkan tidak ada yang berhasil mencapai nilai
setara atau melebihi KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran).

Dalam kesimpulannya, terlaksananya
pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 9 Padang pada
materi ikatan kimia fase F dengan menerapkan metode
pembelajaran yang efisien, menggalakkan partisipasi
aktif siswa, memperhatikan keperluan individual siswa,
serta menciptakan suasana belajar yang mendukung,
implementasi pembelajaran yang bersifat berbeda-beda
dapat dijalankan secara maksimal. Upaya keras yang
dilakukan oleh guru dapat mengakibatkan respons
positif dari siswa, seperti kegembiraan dan kebahagiaan
dalam proses belajar. Peserta didik menjadi lebih
terarah dalam mengenali kemampuan diri mereka
sendiri karena dalam pembelajaran, guru berperan
sebagai mediator yang membimbing siswa. Menurut
penelitian sebelumnya oleh Yanti dkk (2022), efek yang
dapat diamati dan dirasakan oleh siswa adalah
perbaikan sikap dan tingkah laku selama pembelajaran,
peningkatan motivasi belajar, dan perkembangan
potensi yang lebih baik. Pemahaman guru terhadap
pembelajaran berdiferensiasi sangat berperan dalam
menentukan apakah pembelajaran tersebut akan
menghasilkan hasil yang memuaskan atau tidak[. Jika
pembelajaran berdiferensiasi diaplikasikan dengan
benar sesuai langkah-langkah yang tepat, hal ini dapat
menghasilkan  pencapaian yang positif dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, jika
guru tidak memahami konsep  pembelajaran
berdiferensiasi atau menerapkannya secara tidak benar,
pembelajaran dengan pendekatan tersebut mungkin
tidak memberikan hasil yang diharapkan. Keberhasilan
pembelajaran juga sangat tergantung pada kerjasama
antara guru dan peserta didik, mengingat pembelajaran
merupakan proses interaktif di mana keduanya
memiliki peran yang sangat terkait?°l,

4. Simpulan

Kegiatan pembelajaran berdiferensiasi telah
dilakukan di kelas X1 fase F moving kimia sesi 2 di
SMAN 9 Padang pada materi ikatan kimia. Sekolah
sudah memenuhi tiga persyaratan perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi yaitu terlihat dengan
adanya memetakan peserta didik berdasarkan gaya
belajar, media pembelajaran yang digunakan sudah
disesuaikan berdasarkan gaya belajar serta guru
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi
konten dan berdiferensiasi proses. Namun penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada konten dan proses
masih belum disesuaikan dengan gaya belajar individu
masing-masing  peserta  didik karena dalam
pembelajaran guru tidak membedakan peserta didik
berdasarkan gaya belajarnya walaupun sebelumnya
sudah dilakukan pemetaan terhadap peserta didik
berdasarkan gaya belajar

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan
memberikan saran yaitu diharapkan kepada guru untuk



meningkatkan ~ cara  penerapan  pembelajaran
berdiferensiasi yang telah dilaksanakan dan diharapkan
peserta didik agar lebih memperbaiki cara belajarnya
guna meningkatkan hasil belajar.
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